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Abstrak
 

Implementasi kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di Kota Bogor pada tahun 2020 sudah

menggunakan kebijakan zonasi, pelaksanaan ppdb dengan menggunakan jalur zonasi ini bertujuan untuk

pemerataan akses pelayanan dan kualitas pendidikan, menghilangkan penilaian masyarakat terhadap sekolah

favorit dan mendekatkan sekolah dengan tempat tinggal peserta didik. Implementasi kebijakan PPDB

melalui jalur zonasi sudah mulai dilaksanakan oleh daerah sejak tahun 2018. Dalam pengimplementasian

kebijakan PPDB yang dilakukan oleh Kota Bogor memiliki konsep dan pola jalur zonasi yang berbeda

dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 44 Tahun 2019 dikarenakan Kota Bogor

dalam mengimplementasikan kebijakan ini mengacu pada Keputusan Walikota Bogor Nomor 421.45-399

Tahun 2020 dan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Bogor Nomor 800/172 Tahun 2020

sebagai salah satu bentuk desentralisasi dibidang pendidikan. Pelaksanaan kebijakan PPDB melalui jalur

zonasi di Kota Bogor didasarkan dengan pembagian wilayah administratif kecamatan dikarenakan

keterbatasan jumlah SMP Negeri dan menggunakan nilai rata-rata rapot. Oleh sebab itu, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan penerimaan peserta didik baru melalui jalur zonasi

pada SMP negeri di Kota Bogor dengan menggunakan teori implementasi kebijakan publik oleh George

Edwards III (1989). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah post-positivist dengan teknik

pengumpulan data dengan wawancara mendalam sebagai data primer dan studi literatur sebagai data

sekunder, serta teknik analisis yang digunakan bersifat kualitatif. Hasil dari penelitian ini bahwa

pengimplementasian kebijakan PPDB melalui jalur zonasi yang dilaksanakan dengan pola yang dibuat oleh

Kota Bogor sudah sudah berlangsung dengan baik dikarenakan terpenuhinya seluruh dimensi implementasi

kebijakan dimana pada pelaksanaan kebijakan PPDB melalui jalur zonasi terjadi pandemi COVID-19

sehingga panitia PPDB dilengkapi dengan APD dan dapat mencapai tujuan pemerataan akses pelayanan dan

kualitas pendidikan bagi masyarakat di Kota Bogor dengan terpenuhinya 10 subdimensi dari 12 dimensi

pada faktor-faktor yang memengaruhi implementasi kebijakan. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah

pihak Kemendikbud dapat meningkatkan upaya koordinasi dengan pemerintah daerah supaya pola yang

ditetapkan di daerah sesuai dengan permendikbud yang berlaku. ......Implementation of the new student

admission policies at Bogor City in 2020 has used zoning policies aimed for equitable access to services and

quality of education, eliminate public stigma of favorite schools and students can go to closer schools from

home. The implementation of the PPDB policy through the zoning route has been implemented by the

regions since 2018. The implementation of the PPDB policy carried out by the City of Bogor has a different

concept and pattern of zoning pathways from the Regulation of the Minister of Education and Culture

Number 44 of 2019. This is because in implementing this policy, Bogor City refers to the Decree of the

Mayor of Bogor Number 421.45-399 of 2020 and the Decree of the Head of the Bogor City Education
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Office Number 800/172 of 2020 as a form of decentralization in the education sector. The implementation of

PPDB policy through zoning in Bogor City is based on the division of sub-district administrative areas due

to the limited number of state junior high schools and using the average grade of report cards. Therefore,

this study aims to analyze the implementation of the new student admission with zoning policies in public

junior high schools in Bogor City according to the implementation theory by George Edwards III (1989).

The research approach used in this study is post-positivist with data collection techniques through in-depth

interviews with various stakeholders as primary data and literature studies as secondary data and the analysis

technique used is qualitative. The results of this study indicate that implementation of new students

admission policy by zoning policies implemented in a pattern created by Bogor City has been well

implemented due to all dimensions of policy implementation has been fulfilled and also during the

implementation of the new student admission policies due to COVID-19 the PPDB committee was equipped

with PPE and the implementation also has been able to achieve the goal which is examining access to

quality service and education for citizen in Bogor City because of it’s success to fulfill 10 of the 12 indicator

measured. Recommendations that can be given is the Ministry of Education and Culture can improve the

coordination efforts and process wirh local government so the new student admission pattern that

implemented in several areas prescribed by the Ministeral Regulation of Ministry of Education and Culture


